Gerak Melingkar Beraturan

Pertemuan 1
Sebuah benda yang melakukan gerak melingkar dengan laju tetap sepanjang busur lingkaran yang beradius R disebut gerak melingkar beraturan (GMB).
Contoh : gerak memutar kipas angin, komedi putar, tong edan, rotasi dan revolusi planet, dst.

Karakteristik melingkar beraturan:
· kelajuan sudut ( )  :  konstan
· kecepatan linear (v) :  berubah (besar/nilai konstan;  arah berubah)
· kelajuan linear         :  tetap
· percepatan sudut (α):  0 (nol)

Periode (T) didefinisikan sebagai selang waktu yang diperlukan oleh benda yang berputar untuk menempuh satu kali putaran penuh. Frekuensi (f) didefinisikan sebagai banyak putaran yang dapat dilakukan oleh benda yang berputar dalam waktu satu sekon.





Sehingga hubungan periode dan frekuensi dinyatakan dalam persamaan :






      Keterangan : T = periode (s)
		  f = frekuensi (Hz)
		 n = banyaknya putaran
		 t = waktu putaran (s)


Kecepatan linear (v, disebut sebagai kecepatan tangensial) adalah kecepatan yang arahnya menyinggung lingkaran (satuan m/s). Besar kecepatan linear (kelajuan linear) merupakan panjang lintasan yang ditempuh dalam tiap selang waktu tertentu.






Kecepatan sudut (, disebut sebagai kecepatan anguler) adalah besarnya sudut yang ditempuh dalam tiap selang waktu tertentu. 


			



Hungan antara besar kecepatan linear dan kecepatan sudut :    v =  r

Keterangan :
v = kecepatan linear (m/s)
 = kecpatan sudut (rad/s)
r  = jari-jari lintasan (m)
2 rad = 1 putaran = 360o
Percepatan sentripetal (as) didefinisikan sebagai percepatan yang selalu tegak lurus terhadap kecepatan linear dan mengarah ke pusat lingkaran. Gaya yang menyebabkan benda bergerak dengan percepatan sentripetal disebut gaya sentripetal. Gaya sentripetal merupakan resultan dari semua gaya yang mengarah radial, denga mengambil arah menuju pusat lingkatan bernilai positif dan menjauhi pusat lingkaran bernilai negatif. 
			 
						-   Percepatan sentripetal:      	                   

				  v
						
                                 Fs     as       atg			
                      R
                             F				-   Percepatan tangensial:    a =  R
                                          as							

         v							
                               atg			                     -   Percepatan total :


											
	  			            		 -   Gaya sentripetal :	   	
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Materi Muatan Lokal (diisertkan dalam kegiatan pembelajaran) :

[image: ]Gasing adalah salah satu contoh gerak melingkar. Gasing merupakan permainan tradisional yang dimainkan dengan cara memusingkannya dengan tali. Di Kalimantan Timur permainan ini disebut Begasing. Bahan begasing dibuat dari kayu ulin. Begasing sering dimainkan dalam tim pertandingan, untuk mencari yang paling lama berputar dan mencari gasing yang tidak berhenti berputar ketika dipukul oleh gasing lain. 
Pada permainan gasing, kecepatan sudut gasing dipengaruhi oleh besarnya gaya, besarnya gaya tersebut diterjemahkan sebagai besarnya gaya tarikan tali ketika kita melepas gasing. Semakin besar gaya tarikan yang kita berikan, semakin besar torsi gasing yang pada akhirnya semakin besar kecepatan sudut yang akan dihasilkan. Begitupun, sebaliknya. Semakin kecil gaya kita berikan pada saat kita memutar gasing, semakin kecil pula kecepatan sudut yang dihasilkan atau semakin besar periode putarnya
Selain faktor gaya dan jari-jari, massa gasing juga mempengaruhi kecepatan sudut putar gasing. Semakin besar massa gasing maka kecepatan sudut gasing akan semakin kecil, begitu juga sebaliknya, semakin kecil massa gasing maka kecepatan sudut gasing makin besar.
Nilai-nilai yang terdapat dalam prmainan gasing :
· Nilai pelestarian budaya
· Nilai seni
· Nilai pariwisata
· Nilai sportivitas
· Nilai menjaga kekompakan
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